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ABSTRACT

Currently, every generation is an Instagram
user, so Instagram has become the most
influential ~ advertising media. Jatiluwih
Ecotourism uses Instagram social media for
advertising. The purpose of this study was to
determine the effect of Instagram in increasing
the interest of the millennial generation to visit
Jatiluwih-Tabanan ecotourism. This study uses a
quantitative descriptive method by collecting
data through distributing questionnaires to the
millennial generation who use Instagram. The
total number of respondents collected was 170
samples taken wusing the nonprobability
sampling-purposive sampling technique. The
questionnaire data was analyzed using the PLS-
SEM (Partial Least Square Structural Equation
Model) technique with the help of SmartPLS 4
software. Based on the results of the analysis, it
was found that the use of Instagram had a
positive and significant effect on the interest of
the millennial generation to visit Jatiluwih
ecotourism.
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ABSTRAK

Saat ini setiap generasi merupakan pengguna
Instagram, Sehingga instagram menjadi media
periklanan yang paling berpengaruh.Ekowisata
Jatiluwih menggunakan media sosial instagram
untuk beriklan. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui  pengaruh  Instagram  dalam
meningkatkan minat berkunjung generasi
milenial ke ekowisata Jatiluwih-Tabanan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan melakukan oengumpulan
data melalui penyebaran kuesioner kepada
generasi  milenial yang  menggunakan
instagram. Total responden yang terkumpul
sebanyak 170 sampel yang diambil dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling-
purposive sampling. Data kuesioner dianalisis
menggunakan teknik PLS-SEM (Partial Least
Square Structural Equation Model) dengan
bantuan software SmartPLS 4. Berdasarkan hasil
analisis  ditemukan bahwa  penggunaan
Instagram berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung generasi milenial ke
ekowisata Jatiluwih
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kegiatan sosial yang dilakukan oleh berbagai
organisasi, asosiasi, dan kelompok masyarakat. Kegiatan ini mempengaruhi
aspek sosial budaya, ekonomi, dan politik individu, kelompok sosial, serta
masyarakat secara . Provinsi Bali merupakan wisata utama karena kekayaan,
keindahan alamnya dan keunikan budayanya. Oleh karena itu, sektor
pariwisata di Bali menjadi yang paling unggul dibandingkan daerah lain di
Indonesia. Pendukung keindahan alam, kekayaan budaya, sarana dan
prasarana seperti akomodasi dan restaurant yang sesuai merupakan elemen
kunci keunggulan pariwisata Bali (Alvionita & Rofianto, 2022). Bali
merupakan tujuan wisata populer bagi wisatawan domestik dan
internasional. Kepopuleran Bali sebagai destinasi terlihat dari penggunaan
hashtag (#Bali), yang mencakup 71,6 juta unggahan foto dan video di
Instagram. Unggahan tersebut menampilkan keindahan dan keasrian Pulau
Dewata, khususnya Jatiluwih. Pengembangan ekowisata desa jatiluwih
didukung oleh daya tarik utamanya yaitu potensi ekowisata : perpaduan
pemandangan sawah yang indah, kontur sawah di perbukitan dan sawah
terasering di sepanjang pegungungan.

Menurut Good News From Indonesia, pengguna Instagram didominasi
oleh remaja: kelompok usia 18-24 tahun berjumlah hingga 25 juta pengguna,
menyumbang 36-38% dari total pengguna. Kelompok usia 25-34 tahun
mendominasi dengan 21 juta pengguna (31-33%) (Good News From Indonesia,
2020). Generasi milenial masa kini mengungkapkan keinginannya untuk
melakukan perjalanan dengan berbagai cara, termasuk ekowisata yang
sangat populer dikalangan generasi muda saat ini, yang cenderung
berpetualangan untuk mencari pengalaman baru (LaporanPenelitian6143).
Minat generasi milenial terhadap berbagai jenis pariwisata terutama
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi media digital, pemasaran online,
dan media sosial (Veranita, 2021). Salah satu media sosial yang populer di
kalangan milenial adalah Instagram, yang memungkinkan pengguna
mengunggah foto dan video, menjadikannya pilihan utama sebagai media
periklanan. Generasi milenial suka memposting foto dan video di suatu
tempat, terutama saat berada di suatu tempat tujuan. Akun @infojatiluwih
dipilih untuk penelitian ini karena berhasil membangkitkan kunjungan
wisatawan melalui instagram dan mendorong minat peneliti untuk mengkaji
dampak instagram sebagai media penyebaran informasi. Namun, penelitian
lain menunjukkan bahwa citra merek tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap niat beli. Niat yang kuat untuk mengunjungi suatu objek
wisata memberikan kesempatan kepada calon wisatawan untuk
memutuskan apakah akan mengunjungi objek wisata tersebut atau tidak.
Penelitian ini bertujuan mempelajari efektivitas e-l/WOM yang mempengaruhi
niat dan keputusan berkunjung dengan menguji hipotesis mengenai
hubungan antara variabel-variabel tersebut pada pengunjung Ekowisata
Jatiluwih.
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TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Ardiansah & Maharani, (2021) , media sosial merupakan
sarana atau wadah yang memfasilitasi interaksi antar pengguna media sosial
lainnya dan bersifat komunikasi dua arah. Media sosial seringkali di gunakan
untuk membangun citra dan profil diri seseorang, dan juga dapat digunakan
oleh para pelaku bisnis sebagai media pemasaran. Menurut Kotler dan
Amstrong (2018:515), electronic word of mouth (e-WOM) adalah versi internet
dari periklanan mulut ke mulut. E-WOM dapat berupa website, iklan dan
aplikasi seluler online, video online, email, blog, sosial media, dan jenis
marketing event lainnya yang membuat pelanggan tertarik untuk
membagikannya ke orang lain. Pengertian minat berkunjung: Studi
sebelumnya, yang dilakukan oleh Wicaksono (2017) dengan judul pengaruh
media sosial Instagram @Wisatadakwahokura terhadap minat berkunjung
pengikut, menunjukkan bahwa media sosial Instagram @Wisatadakwahokura
mempengaruhi minat berkunjung pengikut. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Limbong (2018) dengan judul promosi media sosial Instagram
@Kulinermedan terhadap minat berkunjung pengikut.

Munnawwaroh (2018) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Terpaan Media Akun Instagram @exploresiak terhadap Minat Wisatawan
Berkunjung ke Siak Sri Indrapura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terpaan media pada akun Instagram memberikan pengaruh terhadap minat
wisatawan untuk berkunjung ke @exploresiak di Siak Sri Indrapura. Amartin
(2018) juga melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Akun Instagram
@explorebanten terhadap Minat Berkunjung (Traveling) ke Objek Wisata di
Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram @explorebanten
memberikan pengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk berkunjung dan
berwisata ke objek wisata Banten. Untuk itu menunjukkan bahwa hipotesis
pada penilitian ini dinyatakan sebagai berikut:

Hi. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara media sosial

Instagram (X) terhadap minat berkunjung generasi milenial ke
Ekowisata Jatiluwih-Tabanan.

, H1 Minat berkunjung
Media

» generasi milenial ke

Sosial Intagram

Ekowisata Jatiluwih

Gambar 1. Conceptual Framework

METODOLOGI

Pada penelitian ini membahas tentang pengaruh Instagram terhadap minat
berkunjung generasi milenial ke ekowisata Jatiluwih-Tabanan. Adapun objek
penelitian ini adalah Instagram sedangkan subjek dari penelitian ini adalah
generasi milenial yang aktif menggunakan Instagram yang memiliki minat
dalam mengunjungi ekowisata jatiluwih melalui akun Instagram @infojatiluwih
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yang akan mengisi kuesioner yang disebarkan untuk mengukur minat
berkunjung generasi milenial.

Populasi subjek penelitian ini adalah generasi milenial yang menggunakan
Instagram.untuk membatasi jumlah populasi yang tidak diketahui maka
dibutuhkan sampel responden yang akan mewakili jumlah populasi. Sampel
diambil dengan menggunakan Teknik purposive sampling artinya sampel
diambil berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sekaran &
Bougie,2017). Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
pertimbangan berikut :

1. Orang yang sudah berusia 28-43 tahun

2. Orang yang menggunakan Instagram

3. Orang yang mengetahu akun Instagram ekowisata jatiluwih

Menurut Hair et al.(2019),ukuran sampel minimum yang dapat mewakili
sampe adalah jumlah pernyataan pada setiap variable laten dikalikan dengan 5-
10.

Data primer diperoleh dari generasi millenieal yang kelahiran 1981- 1996
atau berusia 28-43 tahun. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini
dilakukan melalui kuesioner berupa Google form yang melibatkan partisipan
generasi millenial yang memiliki minat mengunjungi ekowisata jatiluwih
melalui instagram tentang ekowisata jatiluwih, Mereka dipilih untuk mengisi
lembar kuesioner yang berisi tentang keinginan untuk mengunjungi ekowisata
jatiluwih dan pengaruh intagram terhadap bertambah nya kunjungan generasi
millenial ke ekowisata jatiluwih dan strategi dan aktivitas pemasaran di
instagram.

Selain itu, penulis melakukan proses pengumpulan data pada penelitian ini
melalui serangkaian kegiatan, termasuk membaca, memilih, mewawancara dan
menganalisis artikel jurnal, laporan penelitian sebelumnya, dan berita terkait
pengaruh instagram terhadap minat generasi millenial dalam mengunjungi
ekowisata jatiluwih.

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif dilakukan untuk menjelaskan tren dan perkembangan ekowisata
khususnya ekowisata Jatiluwih, serta peran pemasaran konten digital di dalam
usaha pemasaran. Penelitian deskriptif tidak menguji hipotesis tetapi
menyajikannya secara sistematis, mencari hubungan secara faktual dan hati-
hati (Rakhmat dan Ibrahim, 2016). Penelitian ini juga didukung oleh kualitatif
metode melalui wawancara dengan manajemen ekowisata jatiluwih.

Menurut Sugiono (2010:1031), Instrument penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variable yang diteliti.Bentuk Instrument Penelitian berkaitan
dengan metode pengumpulan data.dalam pengumpulan data inii melalui
kuesioner yang disebarkan kepada tamu yang berisi pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab sebelum memberikan kuesioner peneliti memberikan
lembar persetujuan kepada responden sebagai bentuk kerahasiaan identitas
responden.kuesioner terdiri dari dua bagian pertama berisi identitas responden
dan yang kedua berisi 5 ( lima ) pernyataan untuk variable media sosial
Instagram dan 10 ( sepuluh ) untuk pernyataan variable minat berkunjung
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untuk pembobotan kuesioner menggunakan skala likert dari berskala
lima,Berikut ini adalah penjelasan 5 poin skala likert (sugiyono,2018:152) :

SS = Sangat Setuju diberi skor 5,

S = Setuju diberi skor 4,

N = Netral diberi skor 3,

TS = Tidak Setuju diberi skor 2,

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data berupa angka yang
dihasilkan dari penyebaran kuesioner kepada Generasi Milenial yang aktif
menggunakan media sosial instagram melalui google formular. Jumlah
responden valid yang terkumpul sebanyak 170 responden dengan total 15 item
pernyataan menggunakan skala likert 1-5. Hasil responden dioleh
menggunakan software SmartPLS 4 untuk mengetahui pengaruh instagram
terhadap minat berkunjung generasi milenial di ekowisata Jatiluwih-Tabanan.

Responden dalam penelitian ini adalam Generasi Milenial yang aktif
menggunakan media sosial Instagram. Karakteristik responden diklasifikasikan
dalamkategori Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan, Pengguna Instagram dan
Mengetahui Instagram @infojatiluwih. Adapun hasil penyebaran diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 1. Responden Pengunaan Instagram

Frekuensi Frekuensi
Keterangan Jumlah Orang PN{!::J'SS@ Keterangan Jumlsh Orang Pre(s;:)t ase
Pegawai P
Pekeriaan Swasta 54 31,8 Jenis Kelamin Srempuan 92 4.1
Penpusaha | 38 | 224 Laki-laki 78 459
Lanriya T8 459 g
Pengguna Ya 167 982 ;? Eg 2:: fgg
Instagram | Tidak 3 18 Usia - = 2
Mengetahui | Ya 148 87.1 36-40 29 17.1
Instagram 41-43 7 4.1
@#mfopatihrath | Tidak | 221 12,9

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden adalah perempuan yaitu sebanyak 92 orang (54,1%) dengan
mayoritas usia 28-30 tahun (48,8%). Adapun pekerjaan responden beragam
namun mayoritas berada pada kategori “lainnya” yaitu sebanyak 78 oarang
(45,9%). Dilihat dari data diatas menunjukan bahwa media sosial Instagram
sangat populer dikalangan Generasi Milenial dan mayoritas dari mereka
mengetahui akun instagram @infojatiluwih.

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik SEM-PLS
(Structural Equation Modeling-Partial Least Square) dengan bantuan software
SmartPLS 4. Proses analisis data dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu
penilaian model pengukuran (measurement model) dan penilaian model
struktural (structural model). Pada Tahap pertama, model pengukuran
dievaluasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk yang
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, pada tahap kedua, model struktural
dianalisis untuk menguji hubungan antar variabel laten dan mengukur
kekuatan pengaruh masing-maisng jalur dalam model (Hair et al., 2021).
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Model Pengukuran (Measurement Model)

x1

P 0.853

-
0 ssh
X3 4 0.866—]
0875~

x4 0.837

Penggunaan
Media Social Instagram
X5

Vol. 2, No.2, 2023: 177- 190

Sumber: Hasil Penelitian (Data Primer Diolah), 2024

Gambar 2. Outer Model engukuran

a. Uji Reliabilitas Indikator

Pengujian reliabilitas indikator bertujuan untuk menentukan
keandalan (reliability) maising-masing indikatir dengan memperhatikan
nilai outerloading>0,70 yang menunjukan bahwa variabel tersebut
mampu menjelaskan lebih dari 50% variannya (Hair et al., 2021). Nilai
reliabilitas indikator ini dapat diindentifikasi melalui hasil data indicator

loading (outer loading) sebagai berikut:

Tabel 2. Outer Loadings

Item Penggunaan_Medla Minat_Berkunjung
Social Instagram
X1 0,853
X2 0,899
X3 0,866
X4 0,875
X5 0,837
Y1 0,844
Y2 0,851
Y3 0,859
Y4 0,850
Y5 0,778
Y6 0,770
Y7 0,826
Y8 0,813
Y9 0,872
Y10 0,819

Sumber: Hasil Penelitian (Data Primer Diolah), 2024

Berdasarkan data indicator loading (outer loading) pada tabel diatas
menunjukan bahwa maisng-masing indikator pada variabel penggunaan media
sosial instagram dan minat berkunjung memiliki nilai diatas 0,70 yang berarti
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masing-masing variabel dapat menjelaskan lebih dari 50% variannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa semua indikator dalam model penelitian memiliki
keandalan yang baik.

b. Uji Reliabilitas Konsistensi Internal

Pengujian reliabilitas konsistensi internal bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana setiap indikator yang mengukur variabel
yang sama saling berkaitan atau berhubungan. (Dijkstra & Henseler,
2015) mengusulkan dan (Hair et al., 2019) menyarankan untuk
menggunakan nilai Composite Reliability rho sebesar 0,70 yang lebih
akurat dibandingkan Cronbach’s Alpha.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas & Validitas

.| Composite | Composite Avc?rage
. Cronbach's s 7 variance
Variabel reliability | reliability
alpha (tho._a) (tho_0) extracted
B B (AVE)

Minat_Berkunjung 0,949 0,950 0,956 0,687
Penggunaan_
Media Social

Instagram 0,917 0,918 0,938 0,750

Sumber: Hasil Penelitian (Data Primer Diolah), 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa setiap variabel yang

mengukur variabel yang sama memiliki hubungan antar indikator yang
reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Composite Reliability dengan nilai
variabel minat berkunjung sebesar 0,956 dan variabel penggunaan media sosial
instagram sebesar 0,938 lebih besar atau sama dengan 0,70 (=0,70) dan lebih
kecil atau sama dengan 0,95 (<0,95).

C.

184

Uji Validitas Konvergen

Pengujian validitas konvergen bertujuan untuk menilai sejauh
mana variabel dapat menjelaskan varian indikator-indikatornya dengan
menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et
al. (2021), nilai AVE yang dapat diterima minimal adalah 0,5 atau lebih
tinggi. Berdasarkan nilai AVE pada tabel 4.5 menunjukan nilai lebih
besar dari 0,5 yaitu minat berkunjung sebesar 0,687 dan penggunaan
media sosial instagram sebesar 0,750. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 50% varian indikatornya dapat dijelaskan
oleh masing-masing variabel pada model penelitian.

Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dinilai untuk memastikan bahwa setiap
variabel secara empiris berbeda dengan variabel lain. Pendekatan HTMT
(Heterotrait-Monotrait) digunakan untuk mengukur validitas dalam
penelitian ini. Hair et al. (2021) merekomendasikan bahwa nilai HTMT
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lebih baik dibawah 0,85 untuk menghindari korelasi tinggi yang

bermasalah.

Tabel 3.Hasil Uji Validitas diskriminan: HTMT

Variabel

Minat_Berkunjung
Penggunaan_Media
Social Instagram

Minat_Berkunju
ng

0,815

Penggunaan_M
edia Social
Instagram

Sumber: Hasil Penelitian (Data Primer Diolah), 2024

Berdasarkan nilai HTMT pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel
minat berkunjung berbeda dengan variabel penggunaan media sosial instagram
yang dapat dilihat pada nilai HTMT<0,85 yaitu sebesar 0,815 sehinga tidak

terdapat korelasi yang tinggi.

Model Struktural (Structural Model)

xa

2 34778
e,
Ny
X3 €32670—
42240
&
X4 24191

Penggunaan
Media Social Instagram
x5

Sumber: Hasil Penelitian (Data Primer Diolah), 2024

14 918—&@
19 018
M'"*‘t 21 590
Berkunjung
23.

Y1

ba

/ 10
33 333/ Y2

24 766 /

31 173

33 373
32670
12.200 5,

Gambar 3. Inner Model Struktural

a. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan mengevaluasi nilai signifikansi dan relevansi
koefisien jalur. Nilai path coefficient kurang dari 0,05 (p-values<05) dinyatakan
memiliki pengaruh positif dan apabila nilai t-values>1,96 mengidikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan (Hair et al., 2019).

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Confidenc
t i e Interval | Kesim
Hipotesis Hubungan Std. Std. val \Fal Bia Bias pulan
(Path) Beta | Eror ves | ues | S Corrected
2,50 | 97,5
% | 0%
Penggunaan_ Positif
H1 Media Social 14,1 0,0| 0,0|0,65| 0,85 | dan
Instagram -> 0,765 | 0,051 | 918 00| 03 1 0 | signifi
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Minat_Berkun kan
jung (Diteri
ma)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukan bahwa
Hipotesis 1 yaitu Penggunaan Instagram berpengaruh signifikan dan positif
terhadap minat berkunjung wisatawan milenial ke ekowisata Jatiluwih-
Tabanan Diterima. Hal ini dapat dilihat pada tabel yaitu nilai t-values>1,96
sebesar 14,918 yang mengintrepretasikan adanya pengaruh yang signifikan
serta nilai p-values<0,05 yaitu sebesar 0,000 yang mengindikasikan adanya
pengaruh yang positif.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R2 menunjukan besarnya varian variabel endogen yang ditentukan
oleh variabel eksogen. Nilai R2 yang berkisaran 0-1 merupakan kekuatan
penjelas yang lebih besar. Pedoman umum nilai R2 yaitu sebesar 0,75 yang
artinya kuat, 0,50 adalah sedang/cukup dan 0,25 yaitu lemah (Hair et al., 2019,

2021).
Tabel 5. Koefisien Determinasi
R-square
Variabel Endogen R-square adjusted
Minat_Berkunjung 0,585 0,582

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai R2 dari variabel
Minat Berkunjung ditentukan oleh variabel Penggunaan Instagram yaitu sebesar 0,585
(58,5%) dan sebesar 41,5% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diketahui.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat dilihat bahwa
mayoritas adalah perempuan dengan rentang usia 28-30 tahun. Hal ini
menunjukan bahwa Ekowisata Jatiluwih-Tabanan menarik perhatian generasi
milenial khusunya perempuan. Selain itu hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa rata-rata generasi milenial setuju dengan pernyataan terkait penggunaan
instagram dan minat berkunjung yang menunjukan bahwa instagram memiliki
peran penting dalam membentuk minat generasi milenial untuk mengunjungi
ekowisata Jatiluwih-Tabanan sehingga dapat dikatakan bahwa Instagram bukan
hanya sekedar media sosial akan tetapi juga merupakan alat pemasaran yang
efektif untuk suatu destinasi dalam hal ini untuk menarik minat berkunjung
wisatawan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa instagram berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung generasi milenial ke ekowisata
Jatiluwih-Tabanan. Hal ini sesuai dan mendukung penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa Instagram mempengaruhi minat berkunjung wisatawan
(Poppy Poppy et al., 2024; Rinayanthi & Kuntariati, 2023; Yuliyani & Suharto,
2022).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh instagram terhadap
minat berkunjung generasi milenial ke ekowisata Jatiluwih-Tabanan. Setelah
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dilakukannya tahapan riset, penyebaran kuesioner, uji data dan analisis data,
ditemukan bahwa sebesar 58,5% minat berkunjung generasi milenial ke
Jatiluwih-Tabanan dipengaruhi oleh instagram yang sebagian besar generasi
milenial aktif menggunakan instagram dan mengetahui informasi terkait objek
wisata Jatiluwih-Tabanan di akun instagram @infojatiluwih. Adanya interaksi
dan update informasi yang dilakukan oleh admin @infojatiluwih seperti
banyaknya ulasan, komentar dan respon cepat serta foto dan video atau konten
terbaru memberikan dampak positif terhadap minat berkunjung generasi
milenial. Penelitian ini juga telah menjawab rumusan masalah penelitian bahwa
instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung
generasi milenial ke ekowisata Jatiluwih-Tabanan.

PENELITIAN LANJUTAN

Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambahkan faktor lain seperti
kualitas layanan, harga ataupun aksesibilitas yang dapat mempengaruhi minat
berkunjung. Peneliti juga dapat menggunakan pengaruh media sosial lainnya
seperti TikTok dengan objek penelitian yang berbeda.
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